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ABSTRACT  
This research critically examines the literature on the importance of transforming leadership 
in education to ensure that it is not driven by personal ambition and ego. The research findings 
demonstrate that service-based and collaborative leadership have a positive impact on student 
achievement, team-member relationships, and the overall educational climate. The study also 
highlights the significance of integrity, ethics, and ego management in effective leadership. 
Leaders who embody ethical values serve as exemplary role models for students and team 
members. Moreover, adept ego management facilitates wise decision-making and fosters 
harmonious relationships. The literature study further underscores the need for a cultural shift 
towards inclusive and collaborative leadership within educational organizations. Cultivating a 
culture that promotes active participation, open communication, and teamwork contributes to 
enhanced student performance and greater satisfaction among team members. In order to 
advance education, it is imperative for educational leaders to transcend personal ambition and 
embrace a leadership approach centered around service, collaboration, ethical values, and 
effective ego management. Such an approach fosters an inclusive, participatory, and supportive 
educational environment that nurtures holistic student development.) 

ABSTRAK  
Penelitian ini mengulas studi literatur terkait pentingnya mengubah kepemimpinan dalam pendidikan agar tidak didorong oleh 
ambisi pribadi dan ego. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan berbasis pelayanan dan kolaboratif memiliki dampak 
positif pada prestasi siswa, hubungan antar anggota tim, dan iklim pendidikan secara keseluruhan. Temuan penelitian juga 
menekankan pentingnya integritas, etika, dan pengelolaan ego dalam kepemimpinan yang efektif. Kepemimpinan yang 
mencerminkan nilai-nilai etika mampu memberikan contoh yang baik bagi siswa dan anggota tim. Selain itu, pengelolaan ego yang 
baik membantu pemimpin dalam pengambilan keputusan yang lebih bijaksana dan membangun hubungan yang harmonis. Studi 
literatur juga menyoroti perlunya perubahan budaya organisasi menuju kepemimpinan yang inklusif dan kolaboratif. Budaya yang 
mendorong partisipasi aktif, komunikasi terbuka, dan kerja sama tim berkontribusi pada peningkatan pencapaian siswa dan 
kepuasan anggota tim. Dalam rangka memajukan pendidikan, penting bagi pemimpin pendidikan untuk melampaui ambisi pribadi 
dan menerapkan pendekatan kepemimpinan yang berfokus pada pelayanan, kolaborasi, nilai-nilai etika, dan pengelolaan ego yang 
baik. Dengan demikian, dapat tercipta lingkungan pendidikan yang inklusif, partisipatif, dan mendukung perkembangan holistik 
siswa. 

PENDAHULUAN  
 Pendidikan memiliki peran krusial dalam membentuk masa depan masyarakat dan negara. Di tengah 

tantangan kompleks dan tuntutan yang terus berkembang, kepemimpinan dalam pendidikan memegang peranan 
yang sangat penting dalam mengarahkan, menginspirasi, dan menciptakan lingkungan belajar yang efektif. Namun, 
seringkali kita menyaksikan adanya kepemimpinan yang didorong oleh ambisi pribadi dan ego yang menghalangi 
kemajuan pendidikan. 

Ambisi pribadi yang kuat dapat membawa manfaat bagi pemimpin, seperti prestise dan pengakuan pribadi 
(Wungu, 2022). Namun, ketika ambisi pribadi ini menjadi agenda utama dalam kepemimpinan pendidikan, 
dampaknya dapat merugikan siswa, guru, dan komunitas pendidikan secara keseluruhan. Pemimpin yang terlalu 
terfokus pada pencapaian pribadi cenderung mengabaikan kebutuhan siswa, kurikulum yang berkualitas, dan 
pembangunan komprehensif lembaga Pendidikan (Juwaini, 2023). Selain itu, dorongan ego yang berlebihan juga 
dapat merusak hubungan antara pemimpin dan anggota timnya (Marlinda & Dermawan, 2020). Ego yang tidak 
terkendali bisa menyebabkan pemimpin menjadi otoriter, mengabaikan perspektif dan kontribusi dari anggota tim 
yang lain. Hal ini menghambat kolaborasi, inovasi, dan keterlibatan aktif dari seluruh anggota tim dalam mencapai 
tujuan pendidikan yang lebih besar. 

Dalam lingkungan pendidikan yang didorong oleh ambisi pribadi dan ego, terdapat risiko terjadinya 
persaingan yang tidak sehat antara pemimpin dan guru. Guru yang seharusnya saling mendukung dan bekerja 
sebagai tim malah berusaha saling mengungguli satu sama lain, menciptakan lingkungan yang tidak harmonis dan 
tidak menguntungkan bagi siswa. Akibatnya, fokus pada kualitas pendidikan, pengembangan siswa, dan kemajuan 
kolektif menjadi terabaikan. 

Oleh karena itu, penting untuk melampaui ambisi pribadi dan mengubah paradigma kepemimpinan dalam 
pendidikan. Pendekatan yang lebih inklusif, visioner, berpusat pada pelayanan, dan bermakna merupakan 
keniscayaan yang harus diperjuangkan. Pemimpin pendidikan perlu mengedepankan kepentingan siswa dan 
masyarakat pendidikan di atas ambisi pribadi mereka sendiri. Mereka harus berkomitmen untuk mewujudkan 
tujuan pendidikan yang lebih besar, membangun budaya kolaborasi, dan mendor ong partisipasi aktif dari seluruh 
anggota komunitas pendidikan. 

Melalui tulisan ini, kita akan menjelajahi dampak negatif kepemimpinan yang didorong oleh ambisi pribadi 
dan ego dalam pendidikan, serta mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam melampaui paradigma tersebut. 
Studi literatur dan penelitian sebelumnya akan menjadi landasan untuk merumuskan strategi dan praktik 

Email:  
1tedysutandy121212@gmail.com  
 
Riwayat Artikel: 

Diterima: Februari 2023 
Revisi: Februari 2023 
Online: Maret 2023 
Keyword: 
Leader, leadership, ego, education 
 
Kata Kunci: 
Pemimpin, Kepemimpinan, Ego, 
Pendidikan 

https://doi.org/10.62070/kaipi.v1i1.4
mailto:1tedysutandy121212@gmail.com


Melampaui Ambisi Pribadi: Mengubah...., Tedy Sutandy Komarudin 

KAIPI: Kumpulan Artikel Ilmiah Pendidikan Islam   2 

kepemimpinan alternatif yang lebih inklusif dan berorientasi pada pelayanan. Dengan demikian, diharapkan kita 
dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang memperkuat kolaborasi, menghargai kontribusi semua anggota 
komunitas pendidikan, dan mendorong perkembangan holistik siswa menuju masa depan yang lebih cerah dan 
berkelanjutan.  

METODOLOGI  
Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah pendekatan kajian Pustaka (Karuru, 2013). 

(Karuru, 2013) Pendekatan ini melibatkan pengumpulan, seleksi, analisis, dan sintesis sumber-sumber pustaka 
yang relevan untuk menggali pemahaman yang mendalam tentang topik "Melampaui Ambisi Pribadi: Mengubah 
Kepemimpinan dalam Pendidikan dari Agenda yang Didorong oleh Ego". Langkah pertama dalam metode ini adalah 
pengumpulan sumber pustaka. Sumber-sumber pustaka yang relevan termasuk jurnal ilmiah, buku, artikel, dan 
riset terkait yang membahas kepemimpinan dalam pendidikan, ambisi pribadi, ego, dan transformasi 
kepemimpinan dalam konteks pendidikan. Pencarian sumber pustaka dapat dilakukan melalui basis data akademik, 
perpustakaan digital, dan sumber-sumber pustaka terpercaya lainnya. 

Setelah pengumpulan sumber pustaka, dilakukan seleksi untuk memilih sumber-sumber yang paling relevan 
dan berkualitas. Dalam proses seleksi, faktor-faktor seperti kredibilitas dan otoritas penulis serta relevansi isi 
dengan topik penelitian menjadi pertimbangan utama. Setelah seleksi, dilakukan analisis terhadap sumber-sumber 
pustaka yang telah terpilih. Dalam analisis, tema, konsep, dan temuan penting dari setiap sumber pustaka 
diidentifikasi. Perbandingan dan perpaduan temuan-temuan tersebut dilakukan untuk mendapatkan gambaran 
komprehensif tentang masalah yang diteliti. 

Melalui pendekatan kajian pustaka, studi ini akan menghasilkan pemahaman yang mendalam tentang 
dampak negatif ambisi pribadi dan ego dalam kepemimpinan pendidikan, serta tantangan dan peluang dalam 
melampaui paradigma tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan landasan yang kuat untuk 
merumuskan strategi dan praktik kepemimpinan alternatif yang lebih inklusif dan berorientasi pada pelayanan 
dalam konteks pendidikan 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Dampak negatif kepemimpinan yang didorong oleh ego 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam pembentukan generasi masa depan. Dalam 
konteks pendidikan, peran pemimpin dan tenaga pendidik sangat vital dalam memastikan kualitas pendidikan 
yang baik. Namun, terkadang terjadi fenomena di mana individu yang terlibat dalam kepemimpinan atau 
pengelolaan pendidikan lebih memprioritaskan kepentingan pribadi mereka daripada kepentingan siswa dan 
komunitas pendidikan secara keseluruhan. Fenomena ini dapat memiliki dampak negatif yang signifikan 
terhadap mutu pendidikan dan perkembangan holistik siswa. Penekanan pada kepentingan pribadi dalam 
konteks pendidikan dapat terlihat dalam berbagai bentuk perilaku dan kebijakan yang dilakukan oleh 
pemimpin dan tenaga pendidik. Beberapa contoh termasuk pengambilan keputusan yang tidak transparan: 
Ketika pemimpin atau tenaga pendidik lebih mengutamakan kepentingan pribadi, mereka cenderung membuat 
keputusan tanpa melibatkan partisipasi atau keterlibatan siswa dan komunitas pendidikan secara 
luas(Purwanto et al., 2020). Hal ini dapat mengakibatkan kurangnya kepercayaan, ketidakpuasan, dan 
ketidakadilan dalam lingkungan pendidikan. 

Penyalahgunaan sumber daya: Pemimpin atau tenaga pendidik yang memprioritaskan kepentingan 
pribadi mereka cenderung menggunakan sumber daya pendidikan, baik itu waktu, dana, atau fasilitas, untuk 
memenuhi kepentingan mereka sendiri tanpa memperhatikan kepentingan siswa dan komunitas pendidikan. 
Akibatnya, sumber daya yang seharusnya digunakan untuk meningkatkan mutu pendidikan menjadi terbatas 
atau tidak efektif. Kurangnya keterlibatan dan partisipasi komunitas pendidikan: Ketika pemimpin atau tenaga 
pendidik terlalu fokus pada kepentingan pribadi, mereka cenderung mengabaikan partisipasi dan keterlibatan 
aktif dari komunitas pendidikan. Ini dapat menghambat kolaborasi yang konstruktif, gagasan inovatif, dan 
pemenuhan kebutuhan yang lebih luas dari siswa dan komunitas pendidikan. 

Dalam mengatasi fenomena ini, penting untuk mengubah paradigma kepemimpinan dalam pendidikan. 
Kepemimpinan yang efektif harus mengedepankan kepentingan siswa dan komunitas pendidikan sebagai 
prioritas utama. (RIDHO, 2019) Hal ini melibatkan pengembangan sikap dan kompetensi kepemimpinan yang 
bertanggung jawab, inklusif, dan berorientasi pada pelayanan. Beberapa langkah yang dapat diambil untuk 
mengatasi penekanan pada kepentingan pribadi dalam pendidikan adalah sebagai berikut: Peningkatan 
kesadaran dan pemahaman: Penting bagi pemimpin dan tenaga pendidik untuk memiliki kesadaran yang 
kuat akan pentingnya mengutamakan kepentingan siswa dan komunitas pendidikan. Mereka perlu memahami 
konsekuensi negatif dari penekanan pada kepentingan pribadi dan pentingnya menciptakan lingkungan yang 
inklusif dan berdaya bagi siswa. Pembentukan budaya kerja inklusif: Pemimpin dan tenaga pendidik harus 
mempromosikan budaya kerja yang inklusif, di mana kepentingan siswa dan komunitas pendidikan dihargai 
dan didengar. Kolaborasi, partisipasi, dan pemenuhan kebutuhan yang lebih luas harus menjadi bagian integral 
dari budaya kerja yang dibangun. Peningkatan transparansi dan akuntabilitas: Penting untuk memastikan 
transparansi dalam pengambilan keputusan dan penggunaan sumber daya. Pemimpin dan tenaga pendidik 
harus bertanggung jawab secara akuntabel terhadap kepentingan siswa dan komunitas pendidikan, dengan 
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memberikan penjelasan dan alasan yang jelas untuk setiap keputusan yang diambil. Meningkatkan 
partisipasi komunitas pendidikan: Pemimpin dan tenaga pendidik harus aktif melibatkan komunitas 
pendidikan dalam proses pengambilan keputusan dan perencanaan program. Membangun kemitraan yang 
kuat dengan orang tua, guru, staf sekolah, dan stakeholder lainnya merupakan kunci untuk menciptakan 
lingkungan pendidikan yang inklusif dan berkelanjutan. Dengan mengubah paradigma dan memperkuat 
kepemimpinan yang berpusat pada kepentingan siswa dan komunitas pendidikan, dapat tercipta lingkungan 
pendidikan yang lebih baik, di mana setiap individu memiliki kesempatan yang adil untuk tumbuh, 
berkembang, dan mencapai potensi mereka secara optimal. 

Tugas  yang utama pemimpin pendidikan adalah bagaimana dia bisa meningkatkan kompetensi guru 
sehingga  menjadi tenaga pendidik yang profesional. Adapun hal lain yaitu kolaborasi yang efektif dan 
pemberdayaan anggota tim pendidikan memainkan peran penting dalam meningkatkan mutu 
pendidikan.(Fitriyah & Santosa, 2020) Namun, seringkali terjadi kendala dalam menciptakan kolaborasi yang 
optimal dan memberdayakan anggota tim secara maksimal. Kurangnya kolaborasi dan pemberdayaan anggota 
tim pendidikan dapat menghambat kemajuan pendidikan dan pencapaian tujuan bersama.  

Kurangnya kolaborasi dan  kerja kelompok (team work) dalam pendidikan  mengakibatkan 
keterbatasan akses terhadap berbagai perspektif, gagasan, dan keahlian yang dimiliki oleh anggota 
tim.(Maharani et al., 2022) Ketika kolaborasi yang efektif tidak terjadi, inovasi terhambat, pemecahan masalah 
menjadi terbatas, dan potensi kreativitas dalam pendidikan tidak dapat tergali sepenuhnya. Selain itu, 
kurangnya kolaborasi juga dapat menciptakan lingkungan kerja yang kurang harmonis, di mana konflik dan 
ketidakpahaman dapat muncul di antara anggota tim. 

Sementara itu, kurangnya pemberdayaan anggota tim pendidikan dapat mengurangi potensi dan 
kontribusi individu dalam mencapai tujuan bersama. Ketika anggota tim tidak merasa memiliki otonomi dan 
tanggung jawab dalam pengambilan keputusan dan pelaksanaan tugas, motivasi dan partisipasi mereka dalam 
tim dapat menurun. Hal ini dapat berdampak negatif pada kualitas pembelajaran dan pengajaran yang 
disampaikan kepada siswa. 

Untuk mengatasi kendala ini, diperlukan upaya untuk meningkatkan kolaborasi dan pemberdayaan 
anggota tim pendidikan. Salah satu langkah yang dapat diambil adalah dengan membangun budaya kerja yang 
mendorong kolaborasi, komunikasi terbuka, dan saling mendukung antar anggota tim. Pemimpin dan manajer 
pendidikan juga dapat memberikan pelatihan dan pengembangan keterampilan komunikasi, kerja tim, dan 
kepemimpinan kepada anggota tim. Selain itu, penting untuk membangun struktur partisipatif yang memberi 
ruang bagi partisipasi aktif anggota tim dalam pengambilan keputusan dan pelaksanaan tugas. Pemberian 
tanggung jawab yang jelas dan pengakuan atas kontribusi individu juga menjadi faktor penting dalam 
memberdayakan anggota tim. 

Dengan meningkatkan kolaborasi yang efektif dan pemberdayaan anggota tim pendidikan, diharapkan 
dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih inklusif, harmonis, dan produktif. Hal ini akan berdampak 
positif pada mutu pendidikan secara keseluruhan, dengan memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih 
baik bagi siswa dan mendorong pencapaian tujuan bersama dalam pendidikan. 

Hal lainnya, terkait ketegangan dan konflik dalam lingkungan pendidikan adalah fenomena yang 
semakin umum terjadi. Faktor-faktor seperti perbedaan nilai-nilai, kepentingan yang bertentangan, 
komunikasi yang buruk, atau ketidakpahaman antara berbagai pihak di dalam sistem pendidikan dapat 
menjadi penyebab meningkatnya ketegangan dan konflik. Salah satu penyebab utama ketegangan dan konflik 
adalah perbedaan nilai-nilai antara berbagai kelompok yang terlibat dalam pendidikan, seperti siswa, guru, 
orang tua, dan pihak administrasi.(Lestari, 2021) Perbedaan pandangan tentang pendekatan pembelajaran, 
pengelolaan disiplin, atau penilaian kinerja siswa seringkali menjadi sumber ketegangan. Selain itu, 
ketidaksepakatan tentang prioritas dan alokasi sumber daya juga dapat memicu konflik di antara pihak-pihak 
yang terlibat. 

Komunikasi yang buruk atau tidak efektif juga dapat menyebabkan ketegangan dan konflik dalam 
lingkungan pendidikan. Ketika saluran komunikasi terputus, informasi yang tidak jelas atau tidak akurat dapat 
menyebabkan salah paham dan ketidakpuasan. Konflik juga dapat timbul akibat kurangnya kesempatan untuk 
saling mendengarkan, berdialog, dan mencapai pemahaman yang saling menguntungkan antara semua pihak 
yang terlibat dalam proses pendidikan. Selain itu, adanya ketidakpahaman antara berbagai pihak di lingkungan 
pendidikan juga dapat memunculkan ketegangan dan konflik. Perbedaan dalam persepsi, harapan, atau 
pengalaman dapat menjadi sumber ketidaksepahaman, yang kemudian dapat berkembang menjadi konflik 
yang lebih serius jika tidak ditangani dengan baik. 

Untuk mengatasi ketegangan dan konflik dalam lingkungan pendidikan, diperlukan pendekatan yang 
konstruktif.(Cyrious & Adriana, 2023) Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan adalah dengan membangun 
saluran komunikasi yang efektif antara semua pihak yang terlibat. Komunikasi yang terbuka, jelas, dan teratur 
dapat membantu mengurangi ketidakpahaman dan memfasilitasi pertukaran informasi yang akurat. Selain itu, 
penting untuk mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dan negosiasi bagi semua pihak yang 
terlibat dalam konflik. Dengan memiliki keterampilan ini, pihak-pihak dapat mencari solusi yang saling 
menguntungkan dan mencegah eskalasi konflik yang lebih serius. 

Penting juga untuk mendorong dialog dan pemahaman saling di antara semua pihak. Mengadakan 
forum diskusi atau pertemuan yang melibatkan siswa, guru, orang tua, dan pihak administrasi dapat membantu 
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memperkuat pemahaman saling dan membangun kepercayaan. Selain itu, penting untuk mengedepankan 
pendekatan inklusif dalam lingkungan pendidikan. Menghargai dan mengakui keberagaman pendapat, nilai-
nilai, dan perspektif dapat membantu mengurangi ketegangan dan mempromosikan kolaborasi yang lebih baik 
di antara semua pihak. 

Dengan mengelola ketegangan dan konflik dengan pendekatan yang konstruktif dan mengutamakan 
komunikasi yang baik, diharapkan lingkungan pendidikan dapat menjadi lebih harmonis, mendukung, dan 
berdampak positif bagi siswa, guru, dan semua pihak yang terlibat. 

B. Kepemimpinan berbasis pelayanan dalam Pendidikan 
Dalam konteks pendidikan, kepemimpinan yang efektif dan bertanggung jawab haruslah 

memprioritaskan kebutuhan dan kesejahteraan siswa dalam pengambilan keputusan. Hal ini penting karena 
tujuan utama pendidikan adalah memberikan lingkungan yang kondusif dan berkualitas bagi perkembangan 
optimal siswa. 

Pertama-tama, memprioritaskan kebutuhan siswa berarti memastikan bahwa semua keputusan yang 
diambil oleh para pemimpin pendidikan secara langsung berkontribusi pada peningkatan kualitas dan hasil 
belajar siswa.(Damayanti et al., 2023) Ini berarti mengarahkan sumber daya, waktu, dan energi untuk 
menyediakan pengalaman belajar yang relevan, bermakna, dan memotivasi bagi siswa. Kebijakan dan program 
pendidikan harus dirancang dengan mempertimbangkan keberagaman siswa, memenuhi kebutuhan individu, 
dan mendorong perkembangan penuh potensi mereka. Selain itu, penting juga untuk memperhatikan 
kesejahteraan siswa dalam pengambilan keputusan kepemimpinan. Kesejahteraan siswa mencakup aspek 
fisik, emosional, sosial, dan mental. Para pemimpin pendidikan harus melibatkan siswa dalam proses 
pengambilan keputusan yang mempengaruhi kesejahteraan mereka, seperti kebijakan kesehatan dan 
keamanan, program bimbingan dan konseling, serta lingkungan belajar yang aman dan inklusif. Dengan 
memperhatikan kesejahteraan siswa, kepemimpinan pendidikan dapat menciptakan lingkungan yang 
mendukung, menjaga keselamatan siswa, dan membantu mereka meraih potensi maksimal. 

Pemimpin pendidikan juga perlu membangun komunikasi yang baik dengan siswa, mendengarkan 
aspirasi mereka, dan melibatkan mereka dalam pengambilan keputusan yang mempengaruhi kehidupan 
sekolah. Dengan melibatkan siswa, pemimpin pendidikan dapat lebih memahami kebutuhan mereka, 
memperkuat ikatan antara siswa dan sekolah, serta membangun rasa kepemilikan dan tanggung jawab 
terhadap lingkungan belajar mereka. Selain itu, memprioritaskan kebutuhan dan kesejahteraan siswa dalam 
pengambilan keputusan kepemimpinan juga berarti mengembangkan dan memperkuat kerjasama dengan 
semua stakeholder pendidikan, termasuk guru, orang tua, dan masyarakat. Kolaborasi yang kuat dan saling 
mendukung antara semua pihak yang terlibat akan memastikan bahwa kepentingan siswa menjadi fokus 
utama dalam setiap kebijakan dan keputusan yang diambil. 

Dalam kesimpulannya, penting bagi pemimpin pendidikan untuk memprioritaskan kebutuhan dan 
kesejahteraan siswa dalam pengambilan keputusan kepemimpinan. Dengan melibatkan siswa, memperhatikan 
kesejahteraan mereka, membangun komunikasi yang baik, dan menjalin kerjasama dengan stakeholder 
lainnya, kepemimpinan pendidikan dapat menciptakan lingkungan yang mendukung dan memastikan 
perkembangan optimal serta kesejahteraan siswa dalam proses pendidikan. 

Dalam konteks pendidikan, peran guru, staf, dan orang tua sangat penting dalam membantu 
menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan sukses bagi siswa.(Ramadan et al., 2022) Oleh karena itu, 
penting untuk mengutamakan pelayanan dan dukungan kepada mereka sebagai mitra dalam pendidikan. 
Pertama-tama, pelayanan kepada guru menjadi aspek krusial dalam memastikan kelancaran proses belajar-
mengajar. Para pemimpin pendidikan harus memastikan ketersediaan sumber daya, pelatihan yang memadai, 
dan lingkungan kerja yang mendukung bagi guru. Dukungan yang diberikan kepada guru dapat berupa 
pembinaan profesional, kolaborasi antar-guru, dan ruang untuk pengembangan pribadi dan profesional 
mereka. Dengan memberikan pelayanan yang baik kepada guru, kepemimpinan pendidikan dapat 
meningkatkan kualitas pengajaran, motivasi, dan keterlibatan guru, yang pada gilirannya akan berdampak 
positif pada hasil belajar siswa. Selain itu, dukungan dan pelayanan kepada staf pendidikan lainnya juga tidak 
boleh diabaikan. Staf administrasi, petugas kebersihan, dan tenaga pendukung lainnya memiliki peran yang 
penting dalam menjaga kelancaran operasional sekolah. Pemimpin pendidikan perlu memastikan bahwa staf-
staf ini mendapatkan dukungan yang memadai, fasilitas kerja yang memadai, dan apresiasi atas kontribusi 
mereka. Dengan memberikan pelayanan yang baik kepada staf, kepemimpinan pendidikan dapat membangun 
tim yang solid, menjaga keharmonisan lingkungan kerja, dan meningkatkan efisiensi dalam menjalankan tugas-
tugas administratif. 

Selanjutnya, penting juga untuk mengutamakan pelayanan dan dukungan kepada orang tua sebagai 
mitra dalam pendidikan. Pemimpin pendidikan perlu membuka jalur komunikasi yang efektif dengan orang 
tua, melibatkan mereka dalam proses pendidikan, dan memberikan informasi yang jelas mengenai 
perkembangan dan prestasi siswa. Dengan membangun hubungan yang kuat dengan orang tua, kepemimpinan 
pendidikan dapat menciptakan ikatan yang positif antara sekolah dan keluarga, sehingga mendukung 
perkembangan dan kesuksesan siswa secara holistik. Pelayanan dan dukungan kepada guru, staf, dan orang 
tua sebagai mitra dalam pendidikan tidak hanya mencakup aspek praktis seperti pelatihan, fasilitas, dan 
komunikasi. Namun, juga melibatkan pendekatan empatik, mendengarkan dengan baik, dan responsif terhadap 
kebutuhan dan aspirasi mereka. Dengan memberikan pelayanan yang baik kepada semua pihak ini, 
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kepemimpinan pendidikan dapat menciptakan iklim kerja yang positif, meningkatkan keterlibatan, dan 
membangun kerjasama yang erat untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

Dalam kesimpulannya, mengutamakan pelayanan dan dukungan kepada guru, staf, dan orang tua 
sebagai mitra dalam pendidikan adalah esensial dalam membangun lingkungan belajar yang sukses dan 
berkualitas. Dengan memberikan pelayanan yang baik kepada semua pihak ini, kepemimpinan pendidikan 
dapat menciptakan kondisi yang mendukung untuk meningkatkan kualitas pengajaran, efisiensi operasional, 
dan keterlibatan semua stakeholder dalam mencapai tujuan pendidikan yang optimal. 

Dalam dunia pendidikan, tidak hanya melibatkan interaksi antara siswa, guru, dan staf sekolah. 
Komunitas pendidikan yang lebih luas juga memiliki peran yang penting dalam mendukung dan memajukan 
pendidikan. Oleh karena itu, membangun hubungan yang kuat dan saling mendukung dengan komunitas 
pendidikan secara keseluruhan menjadi hal yang sangat penting bagi kepemimpinan pendidikan. 

Membangun hubungan yang kuat dengan komunitas pendidikan melibatkan kolaborasi aktif dan 
komunikasi yang efektif antara sekolah dan stakeholder eksternal, seperti orang tua, lembaga pemerintah, 
organisasi masyarakat, dan mitra industri.(Arisanti & Sauri, 2022) Pemimpin pendidikan perlu melibatkan 
mereka dalam proses pengambilan keputusan, menyediakan ruang untuk diskusi, dan mendengarkan masukan 
serta aspirasi mereka. Dalam menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang, kerjasama dengan komunitas 
pendidikan akan memperkaya pengalaman belajar dan menghasilkan solusi yang lebih baik. 

Salah satu aspek penting dalam membangun hubungan yang saling mendukung adalah memberikan 
kontribusi yang berarti kepada komunitas. Sekolah sebagai bagian dari komunitas memiliki tanggung jawab 
untuk memberikan manfaat dan berperan aktif dalam upaya pengembangan masyarakat. Hal ini dapat 
dilakukan melalui kegiatan sosial, program pengabdian masyarakat, atau kemitraan dengan organisasi lokal. 
Dengan mengintegrasikan pendidikan dengan kebutuhan dan konteks sosial, sekolah dapat menjadi pusat 
pemberdayaan yang berdampak positif pada komunitas sekitarnya. 

Selain itu, menjalin hubungan yang kuat dengan komunitas pendidikan juga berarti memanfaatkan 
sumber daya yang tersedia di luar sekolah. Kemitraan dengan organisasi non-profit, institusi pendidikan tinggi, 
atau perusahaan dapat memberikan peluang untuk pengembangan profesional, akses ke sumber daya 
tambahan, dan peningkatan kualitas pendidikan. Dalam menghadapi perubahan yang dinamis dan kompleks, 
kolaborasi dengan komunitas pendidikan akan membantu kepemimpinan pendidikan dalam menghadapi 
tantangan dengan cara yang lebih inovatif dan efektif. 

Membangun hubungan yang kuat dan saling mendukung dengan komunitas pendidikan secara 
keseluruhan bukan hanya tentang keuntungan satu pihak, tetapi juga menciptakan ekosistem pendidikan yang 
berkelanjutan dan berkualitas. Dengan menggali potensi dan sinergi yang ada dalam komunitas, 
kepemimpinan pendidikan dapat memperluas jaringan dukungan, berbagi pengetahuan dan praktik terbaik, 
serta meningkatkan peluang untuk mencapai tujuan bersama. 

Dalam kesimpulannya, membangun hubungan yang kuat dan saling mendukung dengan komunitas 
pendidikan secara keseluruhan merupakan aspek penting dalam kepemimpinan pendidikan. Kolaborasi aktif 
dengan stakeholder eksternal, memberikan kontribusi yang berarti kepada komunitas, dan memanfaatkan 
sumber daya di luar sekolah adalah langkah-langkah yang diperlukan untuk menciptakan lingkungan 
pendidikan yang inklusif, berdaya saing, dan berkelanjutan. 

C. Mengembangkan kepemimpinan kolaboratif 
Dalam konteks pendidikan, kolaborasi tim dan kerjasama antara pemimpin, guru, dan staf pendidikan 

memiliki peran yang krusial dalam menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan sukses. Mendorong 
kolaborasi tim dapat meningkatkan komunikasi, meningkatkan efisiensi operasional, memperkaya 
pengalaman belajar, dan memberikan manfaat positif bagi semua anggota tim pendidikan. 

Kolaborasi tim melibatkan interaksi yang saling mendukung dan kerjasama aktif antara pemimpin, 
guru, dan staf pendidikan. Pemimpin pendidikan berperan sebagai fasilitator dan penggerak dalam 
membangun budaya kolaboratif. Mereka harus menginspirasi, memotivasi, dan menciptakan ruang yang aman 
bagi anggota tim untuk berbagi ide, pengetahuan, dan pengalaman. Melalui kolaborasi tim, pemimpin 
pendidikan dapat memperkuat rasa kepemilikan dan keterlibatan semua anggota tim dalam mencapai tujuan 
bersama. 

Kerjasama antara pemimpin, guru, dan staf pendidikan juga melibatkan pembagian tanggung jawab dan 
peran yang jelas.(Setiawan & Supardi, 2023) Setiap anggota tim memiliki kontribusi yang unik dan penting 
dalam memajukan pendidikan. Dengan membangun sinergi antara pemimpin, guru, dan staf pendidikan, dapat 
tercipta lingkungan kerja yang kooperatif dan saling mendukung, di mana keahlian dan kekuatan individu 
dapat dioptimalkan untuk mencapai hasil yang lebih baik. Melalui kolaborasi tim, pemimpin pendidikan dapat 
mendorong pertukaran pengetahuan dan praktik terbaik. Diskusi rutin, pertemuan tim, dan pelatihan 
kolaboratif dapat menjadi platform untuk berbagi pengalaman, memperluas wawasan, dan meningkatkan 
keterampilan. Dengan saling belajar dan berkolaborasi, anggota tim pendidikan dapat terus mengembangkan 
diri, meningkatkan kualitas pengajaran, dan menghadapi tantangan pendidikan dengan cara yang lebih inovatif 
dan efektif. Selain itu, kolaborasi tim juga memperkuat solidaritas dan ikatan sosial antara pemimpin, guru, dan 
staf pendidikan. Dengan bekerja bersama, membangun saling percaya, dan mendukung satu sama lain, tercipta 
lingkungan kerja yang positif dan harmonis. Ini tidak hanya berdampak pada produktivitas dan efisiensi, tetapi 
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juga pada kesejahteraan psikologis dan kepuasan kerja anggota tim. Kebersamaan dan kerjasama yang kuat 
dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang menyenangkan, inspiratif, dan berkelanjutan. 

Dalam kesimpulannya, mendorong kolaborasi tim dan kerjasama antara pemimpin, guru, dan staf 
pendidikan merupakan faktor kunci dalam mencapai keberhasilan pendidikan. Kolaborasi tim dapat 
meningkatkan komunikasi, memperkaya pengalaman belajar, dan memberikan manfaat positif bagi semua 
anggota tim. Dengan sinergi dan kerjasama yang baik, lingkungan pendidikan dapat menjadi lebih efektif, 
efisien, dan menyenangkan bagi semua pihak yang terlibat. 

Konteks pendidikan, penting untuk memahami bahwa kepemimpinan bukanlah tanggung jawab 
tunggal individu tertentu, tetapi sebuah kolaborasi tim yang melibatkan anggota tim pendidikan lainnya. 
Membagi tanggung jawab kepemimpinan dan memberdayakan anggota tim pendidikan merupakan 
pendekatan yang kuat untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif, berdaya saing, dan inovatif. 

Membagi tanggung jawab kepemimpinan berarti memberikan kesempatan kepada anggota tim 
pendidikan untuk berperan aktif dalam pengambilan keputusan, perencanaan, dan pelaksanaan kegiatan 
pendidikan. Ini tidak hanya mengurangi beban kerja pemimpin tunggal, tetapi juga mengakui keahlian, 
pengalaman, dan kontribusi yang berharga dari setiap anggota tim. Dengan membagi tanggung jawab 
kepemimpinan, tercipta rasa memiliki yang kuat di antara anggota tim dan mendorong keterlibatan yang lebih 
aktif. Selain membagi tanggung jawab, memberdayakan anggota tim pendidikan juga merupakan langkah 
penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan kreatif. Memberdayakan berarti memberikan 
otonomi dan wewenang kepada anggota tim untuk mengambil keputusan, mengambil inisiatif, dan 
mengembangkan ide-ide baru. Pemberdayaan ini didasarkan pada kepercayaan, dukungan, dan pembangunan 
keterampilan yang kontinu. Ketika anggota tim merasa diberdayakan, mereka merasa dihargai dan memiliki 
tanggung jawab yang lebih besar terhadap keberhasilan pendidikan. 

Pemberdayaan anggota tim pendidikan juga dapat dilakukan melalui pembangunan keterampilan, 
pelatihan, dan pengembangan profesional.(Daulay, 2023) Memberikan kesempatan kepada anggota tim untuk 
terus belajar dan mengembangkan diri tidak hanya meningkatkan kualitas pendidikan, tetapi juga 
meningkatkan kepuasan kerja dan motivasi individu. Dengan mendorong pertumbuhan dan pengembangan 
anggota tim, tercipta lingkungan pendidikan yang dinamis dan adaptif. Selain itu, dalam membagi tanggung 
jawab kepemimpinan dan memberdayakan anggota tim, penting untuk menciptakan budaya kerja yang saling 
mendukung dan kolaboratif. Komunikasi terbuka, saling pengertian, dan saling bantu-membantu menjadi 
landasan penting dalam menciptakan lingkungan yang positif dan harmonis. Ketika setiap anggota tim merasa 
didengar, dihormati, dan didukung, kerjasama tim dapat terjalin dengan baik dan potensi kolektif dapat 
dioptimalkan. 

Dalam kesimpulannya, membagi tanggung jawab kepemimpinan dan memberdayakan anggota tim 
pendidikan merupakan langkah penting dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif, produktif, 
dan berdaya saing. Melalui pendekatan ini, setiap anggota tim dapat berkontribusi secara aktif, 
mengembangkan potensi diri, dan memainkan peran yang penting dalam mencapai tujuan pendidikan yang 
diinginkan. 

Dalam lingkungan pendidikan, setiap individu memiliki kekuatan, bakat, dan potensi unik yang dapat 
menjadi sumber daya berharga dalam mencapai tujuan bersama. Memanfaatkan kekuatan individu adalah 
pendekatan penting dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif, beragam, dan berkelanjutan. 
Memanfaatkan kekuatan individu berarti mengenali, menghargai, dan memaksimalkan potensi setiap individu 
dalam tim pendidikan. Hal ini melibatkan pemahaman mendalam tentang keahlian, minat, bakat, dan 
pengalaman yang dimiliki oleh masing-masing anggota tim. Dengan mengidentifikasi dan memanfaatkan 
kekuatan individu, tim pendidikan dapat bekerja secara efektif dan efisien, serta mencapai hasil yang lebih baik 
dalam pendidikan. 

Pendekatan ini melibatkan pembagian peran dan tanggung jawab berdasarkan keahlian dan minat 
masing-masing individu. Ketika setiap anggota tim diberi kesempatan untuk berkontribusi dengan kekuatan 
mereka, motivasi dan keterlibatan dalam pekerjaan meningkat. Ini juga membantu menciptakan lingkungan 
kerja yang inklusif, di mana setiap individu merasa dihargai dan diberdayakan. Selain itu, memanfaatkan 
kekuatan individu juga melibatkan kolaborasi dan pembelajaran tim. Dalam lingkungan pendidikan yang 
dinamis, tim pendidikan perlu bekerja bersama untuk mengembangkan strategi, merencanakan kegiatan, dan 
memecahkan masalah. Dalam kolaborasi ini, kekuatan individu dapat saling melengkapi dan mendukung satu 
sama lain, sehingga menciptakan sinergi dan hasil yang lebih baik. 

Penting juga untuk menciptakan budaya tim yang mendukung dan mempromosikan pemanfaatan 
kekuatan individu. Komunikasi terbuka, saling menghargai, dan dukungan kolektif menjadi landasan penting 
dalam menciptakan lingkungan yang memungkinkan setiap individu untuk berkontribusi dengan kekuatan 
mereka. Dalam budaya ini, tim pendidikan dapat saling mendukung, berbagi pengetahuan, dan mendorong 
pertumbuhan profesional yang berkelanjutan. Dalam kesimpulannya, memanfaatkan kekuatan individu 
merupakan pendekatan penting dalam mencapai tujuan bersama dalam pendidikan. Dengan mengidentifikasi 
dan memaksimalkan kekuatan individu, tim pendidikan dapat menciptakan lingkungan yang inklusif, beragam, 
dan berdaya saing. Kolaborasi, komunikasi, dan budaya tim yang mendukung menjadi kunci dalam 
memanfaatkan kekuatan individu untuk mencapai hasil yang lebih baik dalam pendidikan. 

D. Etika dan integritas dalam kepemimpinan 
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Dalam dunia kepemimpinan pendidikan, mengutamakan prinsip etika, kejujuran, dan integritas 
sangatlah penting. Kepemimpinan yang baik harus didasarkan pada nilai-nilai moral yang kuat dan 
bertanggung jawab, yang memandu pengambilan keputusan dan tindakan seorang pemimpin. Mengutamakan 
prinsip etika berarti menjunjung tinggi standar moral dan memperhatikan konsekuensi yang ditimbulkan oleh 
setiap keputusan dan tindakan. Seorang pemimpin pendidikan yang etis akan mempertimbangkan implikasi 
jangka panjang dan kepentingan semua pihak yang terlibat, seperti siswa, guru, staf, orang tua, dan masyarakat. 
Dalam menghadapi situasi yang kompleks, prinsip etika menjadi panduan dalam menentukan keputusan yang 
adil, transparan, dan sesuai dengan nilai-nilai yang dijunjung tinggi. 

Kejujuran adalah landasan utama dalam kepemimpinan yang berkualitas. Seorang pemimpin yang jujur 
akan berkomunikasi secara terbuka dan jelas dengan semua pihak terkait. Ia akan menghindari praktik-praktik 
yang tidak etis, seperti menyembunyikan informasi penting atau berbohong kepada anggota tim atau 
komunitas pendidikan. Kejujuran juga melibatkan ketelitian dalam memberikan informasi yang akurat dan 
jujur kepada semua pihak terkait dengan tujuan mencapai keadilan dan kepercayaan yang lebih baik. 

Integritas adalah ciri kepemimpinan yang menonjol dan mencerminkan keselarasan antara nilai-nilai 
yang dianut dan tindakan yang diambil. Seorang pemimpin dengan integritas akan mempertahankan prinsip-
prinsip moralnya, bahkan dalam menghadapi tekanan atau godaan yang mungkin timbul. Integritas juga 
melibatkan konsistensi dalam kata dan tindakan, sehingga membangun kepercayaan dan keyakinan dalam tim 
dan komunitas pendidikan.(Sridadi, 2022) Dalam pengambilan keputusan dan tindakan kepemimpinan, 
prinsip etika, kejujuran, dan integritas harus menjadi pijakan yang kuat. Seorang pemimpin pendidikan yang 
mempraktikkan nilai-nilai ini akan menciptakan lingkungan yang sehat, adil, dan transparan. Menerapkan 
prinsip etika, kejujuran, dan integritas juga akan memberikan teladan yang baik bagi anggota tim dan siswa, 
serta memperkuat citra lembaga pendidikan di mata masyarakat. 

Dalam kesimpulannya, mengutamakan prinsip etika, kejujuran, dan integritas dalam pengambilan 
keputusan dan tindakan kepemimpinan adalah fondasi penting dalam kepemimpinan pendidikan yang 
bertanggung jawab. Pemimpin yang menjunjung tinggi nilai-nilai ini akan menciptakan lingkungan yang 
bermartabat, adil, dan berintegritas. Prinsip etika, kejujuran, dan integritas juga menjadi dasar untuk 
membangun kepercayaan, kualitas, dan keberhasilan dalam pendidikan. 

Sebagai pemimpin dalam pendidikan, menjadi teladan yang baik bagi siswa dan anggota tim pendidikan 
adalah suatu tanggung jawab penting. Tindakan dan perilaku konsisten dengan nilai-nilai yang dianut oleh 
pemimpin memiliki dampak besar terhadap budaya dan iklim di dalam lingkungan pendidikan. Menjadi 
teladan yang baik berarti mempraktikkan nilai-nilai yang diinginkan dan diharapkan dari siswa dan anggota 
tim pendidikan. Seorang pemimpin yang konsisten dalam tindakan dengan nilai-nilai yang dianut akan 
memperkuat pengajaran moral dan etika dalam pendidikan. Dalam segala situasi, ia akan menunjukkan 
integritas, kejujuran, tanggung jawab, kerja keras, empati, dan sikap positif. 

Dalam menjadi teladan, pemimpin harus secara konsisten mengaplikasikan nilai-nilai ini dalam 
berbagai aspek kehidupan, baik di dalam maupun di luar ruangan kelas. Misalnya, pemimpin yang 
menghormati waktu akan selalu tepat waktu dalam setiap pertemuan atau kegiatan. Pemimpin yang memiliki 
etika kerja yang tinggi akan menunjukkan dedikasi dan tanggung jawab dalam menjalankan tugas-tugasnya. 
Selain itu, pemimpin juga harus mampu memberikan inspirasi dan motivasi kepada siswa dan anggota tim 
pendidikan melalui tindakan konsisten dengan nilai-nilai yang dianut. Dalam setiap keputusan atau tindakan, 
pemimpin harus mempertimbangkan dampaknya terhadap siswa dan anggota tim pendidikan serta bagaimana 
hal tersebut dapat memberikan contoh yang positif bagi mereka. 

Melalui tindakan konsisten dengan nilai-nilai yang dianut, seorang pemimpin dapat membangun 
kepercayaan, menginspirasi, dan membentuk karakter siswa dan anggota tim pendidikan. Mereka akan melihat 
pemimpin sebagai sumber inspirasi dan panduan yang dapat diandalkan dalam menghadapi tantangan dan 
mengambil keputusan yang baik. Dalam kesimpulannya, menjadi teladan yang baik bagi siswa dan anggota tim 
pendidikan melalui tindakan konsisten dengan nilai-nilai yang dianut merupakan aspek penting dalam 
kepemimpinan pendidikan. Pemimpin yang konsisten dalam perilaku dan tindakan sesuai dengan nilai-nilai 
yang dijunjung tinggi akan memberikan dampak yang positif dalam membentuk karakter, budaya, dan iklim 
pendidikan yang berkualitas. 

E. Mengatasi ego dalam kepemimpinan 
Perilaku kepemimpinan yang didorong oleh ego merupakan fenomena yang dapat mempengaruhi 

kualitas kepemimpinan dalam pendidikan.(Rahmadi et al., 2023) Untuk memahami dan mengatasi masalah ini, 
penting untuk menjelajahi penyebab dan akar dari perilaku kepemimpinan yang didorong oleh ego. Salah satu 
penyebab perilaku kepemimpinan yang didorong oleh ego adalah kurangnya kesadaran diri dan kecerdasan 
emosional pada pemimpin. Ketika seorang pemimpin tidak memiliki pemahaman yang cukup tentang dirinya 
sendiri, motivasi, kebutuhan, dan emosi mereka, mereka cenderung terjebak dalam perilaku yang lebih 
didorong oleh ego. Mereka mungkin lebih fokus pada kebutuhan pribadi, kekuasaan, atau pengakuan, daripada 
memperhatikan kepentingan siswa dan komunitas pendidikan. Selain itu, lingkungan organisasi yang 
mendukung perilaku egoistik juga dapat menjadi faktor penyebab. Ketika sistem pendidikan mendorong 
persaingan yang berlebihan, pembandingan yang tidak sehat antar-pemimpin, atau pemberian reward yang 
terlalu fokus pada pencapaian individu, hal ini dapat memicu perilaku yang didorong oleh ego. Pemimpin 
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mungkin merasa terdorong untuk menonjolkan diri mereka sendiri dan meraih keberhasilan individu, tanpa 
memperhatikan kebutuhan siswa dan komunitas pendidikan secara keseluruhan. 

Selain itu, faktor personal seperti rendahnya rasa percaya diri, kebutuhan akan pengakuan, atau 
ketidakseimbangan kehidupan pribadi dan profesional juga dapat menjadi akar dari perilaku kepemimpinan 
yang didorong oleh ego. Pemimpin yang tidak yakin akan kemampuan mereka atau memiliki kebutuhan yang 
tidak terpenuhi secara pribadi mungkin cenderung mencari pengakuan dan kekuasaan melalui perilaku yang 
egois dalam konteks kepemimpinan. 

Untuk mengatasi perilaku kepemimpinan yang didorong oleh ego, penting untuk memperkuat 
kesadaran diri dan kecerdasan emosional pemimpin. Dengan meningkatkan pemahaman tentang diri sendiri, 
pemimpin dapat lebih sadar akan motivasi, emosi, dan kebutuhan mereka. Hal ini memungkinkan mereka 
untuk mengambil keputusan dan bertindak dengan lebih seimbang, dengan mempertimbangkan kepentingan 
siswa dan komunitas pendidikan. Selain itu, perlu dilakukan perubahan pada lingkungan organisasi 
pendidikan. Diperlukan budaya yang mendorong kolaborasi, pemberdayaan, dan kerjasama antar-pemimpin. 
Sistem penghargaan dan reward yang seimbang antara pencapaian individu dan kontribusi kolektif juga harus 
diterapkan. Dengan menciptakan lingkungan yang mendukung kepemimpinan yang lebih berpusat pada siswa 
dan komunitas pendidikan, perilaku kepemimpinan yang didorong oleh ego dapat dikurangi. 

Dalam kesimpulannya, menjelajahi penyebab dan akar dari perilaku kepemimpinan yang didorong oleh 
ego merupakan langkah penting dalam meningkatkan kualitas kepemimpinan dalam pendidikan. Dengan 
meningkatkan kesadaran diri, mengubah lingkungan organisasi, dan mengubah paradigma kepemimpinan, kita 
dapat menciptakan pemimpin yang lebih berfokus pada kepentingan siswa dan komunitas pendidikan secara 
keseluruhan. Menerapkan strategi yang efektif untuk mengelola ego dan meningkatkan kesadaran diri 
merupakan aspek penting dalam kepemimpinan yang sehat dan berkualitas. Dalam konteks pendidikan, 
pemimpin yang mampu mengatasi pengaruh ego dan memiliki tingkat kesadaran diri yang tinggi dapat 
memimpin dengan lebih efektif, mengutamakan kepentingan siswa, dan membangun hubungan yang harmonis 
dengan anggota tim pendidikan. 

Satu strategi penting adalah refleksi diri secara teratur. Pemimpin perlu mengalokasikan waktu untuk 
merenung tentang tindakan dan keputusan mereka, serta menyadari motivasi dan emosi yang mendasari 
perilaku mereka.(Kurniawan & Hikmah, 2023) Dengan melakukan refleksi diri, pemimpin dapat 
mengidentifikasi potensi perilaku yang didorong oleh ego, seperti kebutuhan akan pengakuan atau dominasi, 
dan mengambil langkah-langkah untuk mengelolanya dengan bijaksana. Selain itu, penting bagi pemimpin 
untuk mengembangkan kemampuan empati. Dengan mengasah kemampuan memahami dan merasakan 
perasaan dan pengalaman orang lain, pemimpin dapat memahami kebutuhan, harapan, dan tantangan yang 
dihadapi oleh siswa, guru, dan anggota tim pendidikan lainnya. Dengan memahami perspektif orang lain, 
pemimpin dapat mengambil keputusan yang lebih baik yang memprioritaskan kepentingan mereka. 

Pemimpin juga dapat mengambil manfaat dari mentoring dan pengembangan diri. Dengan mencari 
panduan dan pembelajaran dari pemimpin yang lebih berpengalaman atau melalui program pengembangan 
kepemimpinan, pemimpin dapat memperluas pemahaman mereka tentang kepemimpinan yang sehat dan 
efektif. Hal ini juga dapat membantu mereka mengenali dan mengelola ego mereka sendiri, serta memperkaya 
perspektif mereka dalam mengambil keputusan yang berkualitas. Selain itu, komunikasi yang efektif juga 
merupakan kunci dalam mengelola ego dan meningkatkan kesadaran diri dalam kepemimpinan. Pemimpin 
perlu membangun lingkungan yang mendukung komunikasi terbuka dan jujur, di mana anggota tim pendidikan 
merasa aman untuk menyampaikan pandangan mereka. Dengan mendengarkan dengan empati dan menerima 
umpan balik secara konstruktif, pemimpin dapat terus belajar dan berkembang dalam peran kepemimpinan 
mereka. 

Dalam kesimpulannya, menerapkan strategi untuk mengelola ego dan meningkatkan kesadaran diri 
merupakan langkah penting dalam mengembangkan kepemimpinan yang efektif dalam pendidikan. Dengan 
refleksi diri, pengembangan empati, mentoring, pengembangan diri, dan komunikasi yang efektif, pemimpin 
dapat mengelola pengaruh ego mereka dan memimpin dengan lebih bijaksana, memprioritaskan kepentingan 
siswa dan anggota tim pendidikan, serta menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan produktif.  

Dalam konteks kepemimpinan dalam pendidikan, memperkuat empati, pendengaran aktif, dan 
kemampuan menghargai sudut pandang orang lain merupakan aspek penting dalam membangun hubungan 
yang harmonis dan produktif dengan siswa, guru, dan anggota tim pendidikan lainnya.  

Pertama, memperkuat empati adalah kemampuan untuk memahami dan merasakan perasaan, 
pengalaman, dan perspektif orang lain. Pemimpin yang empatik mampu mengenali dan merespons kebutuhan 
dan tantangan yang dihadapi oleh individu dalam lingkungan pendidikan. Dengan mengembangkan empati, 
pemimpin dapat menciptakan ikatan yang lebih kuat dengan siswa, memberikan dukungan yang sesuai, dan 
membantu mereka merasa didengar dan dipahami. Selanjutnya, pendengaran aktif merupakan keterampilan 
penting dalam mendengarkan dengan sepenuh hati saat berinteraksi dengan anggota tim pendidikan. 
Pemimpin yang memiliki kemampuan pendengaran aktif mampu memberikan perhatian penuh kepada 
pembicara, menghargai apa yang dikatakan, dan menunjukkan minat yang nyata terhadap sudut pandang dan 
ide-ide orang lain. Dengan melakukan pendengaran aktif, pemimpin dapat menciptakan lingkungan yang 
inklusif, membangun hubungan yang kuat, dan meningkatkan kolaborasi tim. 
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Kemampuan menghargai sudut pandang orang lain juga merupakan aspek penting dalam 
kepemimpinan yang efektif.(Sulaeha, 2019) Setiap individu dalam lingkungan pendidikan memiliki 
pengalaman, pengetahuan, dan ide-ide yang berbeda. Pemimpin yang mampu menghargai sudut pandang 
orang lain mendorong dialog yang terbuka, mengakui kontribusi setiap individu, dan menciptakan ruang bagi 
perbedaan pendapat yang konstruktif. Dengan menghargai sudut pandang orang lain, pemimpin dapat 
menciptakan lingkungan yang inklusif dan merangsang pertumbuhan intelektual serta profesional anggota tim 
pendidikan. 

Dalam kesimpulannya, memperkuat empati, pendengaran aktif, dan kemampuan menghargai sudut 
pandang orang lain merupakan kualitas kepemimpinan yang penting dalam pendidikan. Dengan 
mempraktikkan empati, melakukan pendengaran aktif, dan menghargai sudut pandang orang lain, pemimpin 
dapat membangun hubungan yang kuat, menciptakan lingkungan kerja yang inklusif, dan meningkatkan 
kolaborasi serta pertumbuhan dalam tim pendidikan. 

F. Membangun budaya kepemimpinan yang inklusif dan kolaboratif 
Menciptakan lingkungan di mana setiap anggota komunitas pendidikan merasa dihargai dan terlibat 

merupakan salah satu tujuan utama kepemimpinan dalam pendidikan.(Sahri et al., 2023) Lingkungan yang 
inklusif, saling menghargai, dan berpartisipasi aktif memberikan kontribusi positif terhadap kualitas 
pendidikan secara keseluruhan. 

Pertama-tama, penting bagi pemimpin pendidikan untuk menghargai dan mengakui nilai setiap 
individu dalam komunitas pendidikan. Hal ini berarti menghormati keunikan, bakat, dan kontribusi yang 
dimiliki oleh siswa, guru, staf, dan orang tua. Dengan memberikan apresiasi yang tulus terhadap setiap anggota 
komunitas, pemimpin menciptakan atmosfer yang positif dan membangun rasa percaya diri serta motivasi 
dalam mencapai tujuan bersama. Selanjutnya, pemimpin pendidikan perlu mendorong partisipasi aktif dari 
setiap anggota komunitas pendidikan. Ini melibatkan pembangunan budaya kolaborasi di mana semua pihak 
diberikan kesempatan untuk berkontribusi, berbagi ide, dan mengambil bagian dalam pengambilan keputusan 
yang memengaruhi lingkungan pendidikan. Dengan memfasilitasi partisipasi aktif, pemimpin menciptakan 
rasa kepemilikan dan keterlibatan yang lebih besar dari setiap individu dalam mencapai visi dan misi 
pendidikan. Selain itu, pemimpin juga perlu menciptakan ruang yang aman dan terbuka di mana setiap anggota 
komunitas pendidikan dapat berkomunikasi dengan bebas, mengemukakan perspektif, dan berbagi pemikiran 
mereka. Ini melibatkan adanya saluran komunikasi yang efektif, seperti rapat reguler, forum diskusi, atau 
sarana lainnya yang memungkinkan dialog yang produktif. Dalam lingkungan yang terbuka, pemimpin 
memperkuat kolaborasi dan memungkinkan munculnya gagasan dan solusi inovatif. 

Terakhir, pemimpin pendidikan juga perlu memberikan dukungan dan sumber daya yang diperlukan 
bagi setiap anggota komunitas pendidikan untuk berkembang secara pribadi dan profesional. Ini bisa berupa 
pelatihan, pengembangan diri, atau kesempatan untuk mengikuti program pendidikan lanjutan. Dengan 
memberdayakan individu dalam komunitas pendidikan, pemimpin memastikan bahwa setiap anggota merasa 
dihargai dan didukung dalam mencapai potensi penuh mereka. 

Dalam kesimpulannya, menciptakan lingkungan di mana setiap anggota komunitas pendidikan merasa 
dihargai dan terlibat merupakan tanggung jawab pemimpin pendidikan. Dengan menghargai nilai setiap 
individu, mendorong partisipasi aktif, menciptakan ruang komunikasi yang terbuka, dan memberikan 
dukungan yang diperlukan, pemimpin dapat menciptakan lingkungan yang positif, inklusif, dan berdaya guna 
dalam pendidikan. Hal ini berkontribusi pada meningkatnya motivasi, keterlibatan, dan keberhasilan setiap 
anggota komunitas pendidikan. 

Membangun hubungan saling percaya dan membuka ruang untuk partisipasi aktif serta kontribusi 
semua pihak adalah aspek penting dalam kepemimpinan pendidikan. Ketika hubungan yang kuat dan saling 
percaya terjalin antara pemimpin, guru, staf, siswa, dan orang tua, komunitas pendidikan menjadi lebih 
harmonis, kolaboratif, dan berdaya guna. Pertama-tama, membangun hubungan saling percaya melibatkan 
pembentukan ikatan yang kuat antara pemimpin dan anggota komunitas pendidikan. Pemimpin perlu 
menunjukkan kejujuran, integritas, dan transparansi dalam tindakan dan komunikasi mereka. Dengan 
membangun kepercayaan, pemimpin menciptakan lingkungan di mana setiap individu merasa aman untuk 
berbagi pendapat, mencari dukungan, dan berkontribusi secara aktif. Selanjutnya, membuka ruang untuk 
partisipasi aktif dan kontribusi semua pihak penting untuk menciptakan budaya kolaboratif dalam komunitas 
pendidikan. Pemimpin perlu memfasilitasi forum dan mekanisme yang memungkinkan setiap anggota 
komunitas untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan, perencanaan program, dan evaluasi. 
Melibatkan semua pihak dalam proses pengambilan keputusan memberikan rasa kepemilikan dan 
meningkatkan kualitas keputusan yang dihasilkan. Selain itu, penting bagi pemimpin untuk memberdayakan 
anggota tim pendidikan dengan memberikan wewenang, tanggung jawab, dan otonomi dalam pekerjaan 
mereka. Dengan memberikan ruang bagi anggota tim untuk berinovasi, mengambil inisiatif, dan berkontribusi 
secara kreatif, pemimpin membangun motivasi intrinsik dan rasa memiliki dalam anggota tim. Hal ini juga 
membantu memanfaatkan keahlian dan potensi individu untuk mencapai tujuan bersama. 

Selanjutnya, dalam membangun hubungan saling percaya dan membuka ruang partisipasi, penting bagi 
pemimpin pendidikan untuk mendengarkan secara aktif dan menghargai sudut pandang serta kontribusi 
semua pihak.(Sukardi, 2021) Ini melibatkan kemampuan untuk memahami dan menghormati perbedaan 
pendapat, kebutuhan, dan kepentingan setiap individu dalam komunitas pendidikan. Dengan mendengarkan 
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secara aktif, pemimpin menciptakan lingkungan yang inklusif dan membangun kolaborasi yang saling 
menguntungkan. Terakhir, penting untuk mendorong budaya saling penghargaan dan apresiasi antara anggota 
komunitas pendidikan. Menghargai kontribusi, keberhasilan, dan upaya individu memperkuat motivasi, 
keterlibatan, dan semangat kolaboratif. Pemimpin perlu memberikan pengakuan secara terbuka dan 
menghargai pencapaian setiap anggota tim pendidikan. 

Dalam kesimpulannya, membangun hubungan saling percaya dan membuka ruang untuk partisipasi 
aktif dan kontribusi semua pihak adalah faktor kunci dalam kepemimpinan pendidikan yang efektif. Melalui 
pemahaman, kolaborasi, dan apresiasi, pemimpin dapat menciptakan lingkungan yang inklusif, harmonis, dan 
berdaya guna di dalam komunitas Pendidikan. 

Dalam konteks pendidikan, mendorong kolaborasi dan tim kerja adalah suatu hal yang penting untuk 
mencapai tujuan bersama dalam meningkatkan mutu pendidikan. Kolaborasi yang efektif antara pemimpin, 
guru, staf, dan anggota komunitas pendidikan lainnya membawa banyak manfaat, seperti pemaksimalan 
potensi individu, berbagi pengetahuan dan sumber daya, serta pencapaian tujuan yang lebih baik. Pertama-
tama, mendorong kolaborasi memungkinkan penggabungan keahlian dan pemikiran dari berbagai individu 
dalam komunitas pendidikan. Setiap anggota tim memiliki pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan yang 
berbeda-beda. Dengan bekerja secara kolaboratif, mereka dapat saling melengkapi dan memperkaya satu sama 
lain.(Azah et al., 2023) Kolaborasi juga membuka peluang untuk berbagi ide, strategi, dan praktik terbaik dalam 
menghadapi tantangan pendidikan. Selain itu, kolaborasi yang kuat dalam tim kerja membantu membangun 
rasa kepemilikan bersama terhadap tujuan dan visi pendidikan. Ketika semua anggota tim merasa terlibat dan 
memiliki peran yang penting dalam mencapai tujuan bersama, motivasi dan keterlibatan meningkat. 
Kolaborasi juga dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih menyenangkan dan mendukung, di mana 
setiap individu merasa didukung dan dihargai. Selanjutnya, kolaborasi mendorong tim kerja untuk bekerja 
secara sinergis, mengintegrasikan upaya dan sumber daya untuk mencapai hasil yang lebih baik. Dalam tim 
kerja yang kolaboratif, individu bekerja bersama-sama dengan fokus pada tujuan bersama, saling mendukung, 
dan berbagi tanggung jawab. Mereka saling melengkapi, berkoordinasi, dan saling membantu dalam mencapai 
target yang telah ditetapkan. Selain itu, kolaborasi juga memungkinkan adanya ruang untuk berinovasi dan 
menciptakan solusi kreatif dalam pendidikan. Melalui dialog, diskusi, dan pertukaran gagasan, tim kerja dapat 
menghasilkan ide-ide baru, menguji pendekatan yang berbeda, dan mengatasi tantangan dengan cara yang 
inovatif. Kolaborasi memberikan kesempatan untuk merangsang pikiran kreatif dan melahirkan solusi yang 
lebih efektif. 

Penting untuk dicatat bahwa kolaborasi yang sukses membutuhkan komunikasi yang efektif, saling 
percaya, dan pembagian tugas yang jelas. Pemimpin pendidikan berperan penting dalam mendorong 
kolaborasi dengan memfasilitasi pertemuan, menghargai kontribusi individu, memberikan umpan balik yang 
konstruktif, dan menciptakan budaya kerja yang terbuka dan inklusif. Dalam kesimpulan, mendorong 
kolaborasi dan tim kerja merupakan strategi yang penting dalam mencapai tujuan bersama dalam pendidikan. 
Melalui kolaborasi yang efektif, potensi individu ditingkatkan, kekuatan bersama dimanfaatkan, dan tujuan 
pendidikan dapat dicapai dengan lebih baik. Kolaborasi membangun hubungan yang kuat, meningkatkan 
inovasi, dan menciptakan lingkungan kerja yang inklusif dan mendukung. 

SIMPULAN  
Kepemimpinan dalam pendidikan haruslah berfokus pada kepentingan kolektif dan keberhasilan siswa, 

bukan hanya pada kepuasan ego pribadi para pemimpin. Tulisan ini menyoroti pentingnya menggeser fokus dari 
ambisi pribadi dan ego dalam kepemimpinan pendidikan menuju visi yang lebih luas dan berorientasi pada 
kepentingan umum. Para pemimpin pendidikan harus mengutamakan kebutuhan siswa, guru, dan masyarakat 
dalam pengambilan keputusan dan pembuatan kebijakan, serta berusaha untuk menciptakan lingkungan yang 
memungkinkan perkembangan dan pertumbuhan semua individu terlibat. Melampaui ambisi pribadi dalam 
kepemimpinan pendidikan juga melibatkan kerjasama dan kolaborasi dengan para pemangku kepentingan, seperti 
guru, orang tua, dan komunitas setempat. Bersama-sama, mereka dapat merumuskan tujuan yang lebih besar dan 
membangun lingkungan belajar yang inklusif, berpusat pada siswa, dan mendorong inovasi. Dengan melampaui 
ambisi pribadi dan mengubah pendekatan kepemimpinan dalam pendidikan, kita dapat mencapai hasil yang lebih 
baik dalam pembelajaran dan pengembangan anak-anak. Kepemimpinan yang berpusat pada kepentingan kolektif 
akan menghasilkan sistem pendidikan yang lebih adil, berkelanjutan, dan relevan bagi masyarakat yang dilayani. 
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